
 
 

PERAN ORGANISASI PERSATUAN KELUARGA DAERAH 

PIAMAN (PKDP) KOTA BANDAR LAMPUNG DALAM 

MENINGKATKAN SOLIDARITAS 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Tugas-Tugas Dan Syarat- 

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosiologi (S.Sos) 

Pada Ilmu Ushuluddin Dan Studi Agama 

 

 

Oleh : 

Rosa Salsabila 

NPM : 1931090177 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2024 M 

 



 

ii 
 

PERAN ORGANISASI PERSATUAN KELUARGA DAERAH 

PIAMAN (PKDP) KOTA BANDAR LAMPUNG DALAM 

MENINGKATKAN SOLIDARITAS 

 

 

 

Skripsi 

 

Diajukan Untuk Tugas-Tugas Dan Syarat- 

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosiologi (S.Sos) 

Pada Ilmu Ushuluddin Dan Studi Agama 

 

 

Oleh: 

Rosa Salsabila 

NPM : 1931090177 

 

Program Studi Sosiologi Agama 

 

 

Pembimbing I  : Ellya Rosana, S.Sos., M.H 

Pembimbing II : Faisal Adnan Reza, S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2024 M 

 



 

iii 
 

ABSTRAK 

Organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

merupakan perkumpulan perantau asal pariaman yang terbentuk dari 

perkumpulan keluarga besar yang berada di Surau Piaman Center jl. 

Kelapa No.2, Sepang Jaya, kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

Sebelumnya organisasi ini bernama PERAP (Persatuan Rantau Anak 

Pariaman) yang berdiri pada tanggal 27 Juni 1965. Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP) dilatar belakangi karena adanya perselisihan 

dengan perantau dari Padang Kota. Oleh karena itu organisasi ini di 

bentuk untuk bersatu agar tidak terjadi perselisihan lagi serta sebagai 

tempat untuk menyalurkan minat dan kegiatan-kegiatan positif seperti 

mengatur organisasi dan melaksanakan kegiatan sosial. Berdasarkan 

permasalahan di atas penulis merumuskan beberapa rumusan masalah 

yaitu bagaimana peran organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) kota Bandar Lampung dalam meningkatkan solidaritas dan 

apa hambatan organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

kota Bandar Lampung dalam meningkatkan solidaritas. 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah metode kualitatif yang 

bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran tentang peran 

organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan solidaritas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiologis dikarenakan pendekatan ini 

sesuai untuk melihat kegiatan-kegiatan yang telah diprogram oleh 

organisasi PKDP untuk anggota dalam meningkatkan solidaritas. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu Herman Hossen, 

Arman Chaniago, Amrizal, Basri, Yusrizal. Teknik pengambilan data 

menggunakan observasi, wawancara dan observasi. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktur fungsional dari 

Talcot Parson. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam meningkatkan 

solidaritas, organisasi PKDP melaksanakan kegiatan yang telah 

dibentuk seperti kegiatan rutin yaitu arisan, pengajian, dan silat selain 

itu terdapat kegiatan sosial seperti membantu korban terkena musibah, 
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donor darah, berbagi sembako dan acara kesenian atau kebudayaan, 

merayakan hari besar islam seperti Idul Adha pemotongan hewan 

qurban. Peran  organisasi PKDP dalam meningkatkan solidaritas 

adalah dengan membentuk kegiatan rutin seperti arisan, pengajian, 

silat. Kegiatan ini berfungsi sebagai perekrutan anggota dengan 

melakukan kegiatan positif yang bertujuan untuk mengumpulkan para 

perantau di surau. Dengan adanya kegiatan ini maka anggota dapat 

bersatu dengan sanak saudara di perantauan. organisasi PKDP 

memiliki hubungan sosial yang bertujuan untuk mewujudkan suasana 

kekeluargaan, kebersamaan, dan kekerabatan antara warga Piaman di 

rantau dengan warga di ranah dan memperkokoh persatuan warga 

Piaman di rantau dengan warga lainnya di rantau, membina dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia warga Piaman di rantau 

dan di ranah, agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu 

serta memiliki kepedulian terhadap pembangunan rantau dan ranah 

serta siap menjadi tauladani bagi generasi berikutnya, menciptakan 

peluang usaha sebagai sumber ekonomi anggota di perantauan dan 

kampung halaman guna meningkatkan harkat dan martabat dan 

masyarakatnya, melestarikan dan membudayakan nilai-nilai agama 

dan adat dalam kehidupan dengan pepatah adat “adat basandi syarak, 

syarak basandi kitabullah”, sehingga dapat disimpulkan bahwa peran 

organisasi PKDP ini dapat berpengaruh terhadap solidaritas para 

anggota asal Pariaman, sehingga dengan menggunakan sistem ini 

kepengurusan dan anggota dapat menjalin hubungan kekeluargaan 

yang baik di perantauan. 

Kata Kunci: Peran, Organisasi, Rantau, dan Solidaritas 
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MOTTO 

 

 َۗ
َ ثِْْ وَالْعُدْوَانِۖ وَات َّقُوا اللّٰ قْوٰىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْ وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّ

َ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  ٢۝اِنَّ اللّٰ  

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaan-Nya 

(QS. Al-Ma’idah 5: Ayat 2) 

 

“Jika kamu tidak menemukan orang baik disekitarmu, jadilah salah 

satunya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai tahapan awal dalam memahami judul skripsi ini 

dan untuk menghindari kesalahpahaman serta untuk memberikan 

gambaran lebih jelas, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah dan pengertian yang terkandung dalam judul skripsi ini. 

Judul skripsi ini antara lain “Peran Organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman PKDP Kota Bandar Lampung 

Dalam Meningkatkan Solidaritas”. Adapun beberapa istilah 

dan pengertian yang perlu dijelaskan, yakni: 

Peran Organisasi dapat diartikan sebagai aturan atau 

pedoman dalam berpikir dan bertindak dalam mencapai tujuan 

yang ditetapkan.
1
 Peran organisasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah aturan atau pedoman dalam berpikir pada 

organisasi PKDP dalam mencapai tujuan yaitu meningkatkan 

solidaritas dengan melaksanakan program kegiatan yang 

dibentuk. 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) adalah 

organisasi sosial kemasyarakatan yang berperan sebagai wadah 

untuk menampung warga asal Pariaman, Sumatera Barat yang 

ada di Bandar Lampung. Organisasi ini berdiri pada tanggal 28 

Oktober 2008.
2
 

Solidaritas menurut Emile Durkeim menunjuk pada suatu 

kelompok keadaan hubungan antara individu atau kelompok yang 

didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut 

bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
3
 

Solidaritas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan 

antar anggota PKDP yang didasarkan pada perasaan moral yang 

                                                             
1Husni, “Peranan Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan,” Konsep Dasar Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 
Dasar, no. 224 (2016): 1–16. 

2 Herman Hossen, “ SekretarisNinik Mamak, Wawancara”, 21 Juni, 2023. 
3S ANGGI, “Peran Organisasi Garuda Kali Balau Kencana Dalam 

Meningkatkan Solidaritas Masyarakat Kota Melalui Kegiatan Sosial Dan 
Keagamaan”, (skripsi : UIN Lampung, 2022) 
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diperkuat oleh pengalaman emosional bersama yaitu dengan 

merantau dan menetap di kota Bandar Lampung, sehingga 

dengan adanya kesamaan tersebut dapat memudahkan suatu 

organisasi dalam meningkatkan solidaritas.  

 Maksud dari judul ini adalah sebuah rancangan yang 

dibuat untuk mengetahui pelaksanaan hak dan kewajiban 

organisasi PKDP dan mengenai hubungan antar anggota guna 

mencapai suatu tujuan terbentuknya organisasi ini berupa 

kegiatan rutin seperti pengajian, arisan, dan silat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial yang 

secara naluriah selalu menginginkan hidup berdampingan dengan 

orang lain. Naluri ini menunjukan bahwa manusia tidak dapat 

hidup sendiri dan memerlukan bantuan dari orang lain. Sejak 

lahir manusia sudah memiliki dorongan mendasar, yaitu 

keinginan untuk bersatu dengan sesama manusia  di sekitarnya, 

yang biasanya diartikan sebagai masyarakat. Dalam konteks 

kehidupan berkelompok, individu saling berinteraksi dengan 

individu lainnya dalam upaya untuk saling memahami. Untuk 

menciptakan hubungan yang harmonis antar individu dengan 

masyarakat dan solidaritas sosial yang menggambarkan kesetiaan 

dalam menjalin persaudaraan, serta rasa kasih sayang terhadap 

sesama memiliki peran penting.
4
 

Manusia sebagai suatu individu dituntut memiliki peran 

ditengah masyarakat. Peran diartikan sebagai pelaksanaan hak 

dan kewajiban seseorang sesuai dengan kedudukannya.
5
 Peran 

dapat dilakukan oleh individu, kelompok, masyarakat, dan 

organisasi. Peran organisasi di tengah masyarakat sangatlah 

diperlukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, salah 

satunyapada masyarakat rantau asal Sumatera Baratdalam 

menciptakan solidaritas sosial diberbagai kegiatan. 

                                                             
4 Sudarono, Etika Muskim Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), 16. 
5 Agung Tri Haryanta Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi, (Surakarta: Aksarra 
Sinergi Media, 2012), 20. 
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Dalam kehidupan berkelompok, solidaritas sosial 

merupakan aspek penting yang harus dimiliki setiap kelompok. 

Menurut teori Emile Durkheim menjelaskan bahwa solidaritas 

merupakan ikatan antara individu dan kelompok yang 

berdasarkan pada nilai-nilai dan keyakinan moral yang disatukan 

dan ditingkatkan oleh pengalaman emosional bersama.
6
Salah satu 

bentuk nilai-nilai adalah adat, adat di representasikan pada 

banyak budaya salah satunya etnis minangkabau. Etnis 

minangkabau merepresentasikan budaya disatukan oleh nilai-nilai 

yang sama yaitu adat, sehingga etnis minangkabau di manapun 

berada akan tetap menjaga tradisinya. 

Minangkabau adalah salah satu suku bangsa yang ada di 

Indonesia dan berasal dari salah satu provinsi, yakni provinsi 

Sumatera Barat. Mereka dikenal dengan salah satubudaya, yakni 

merantau. Ronidin menyatakan bahwa merantau bagi orang 

Minangkabau merupakan tradisi yang telah berakar 

erat.
7
Perantauan Minangkabau biasanya saling mengenal satu 

sama lain dan hidup berdampingan dengan pola kehidupan 

berkelompok sehingga tidak jarang ditemukan masyarakat 

Minangkabau tinggal di suatu lingkungan yang masih memiliki 

hubungan kerabat atau kekeluargaan. Di antara budaya yang 

melekat dalam diri perantau dari Minangkabau ialah sikap dalam 

mempertahankan nilai-nilai adat yang dibawa dari kampung 

halamannya melalui organisasi perantau. Sikap ini erat kaitannya 

dengan nilai-nilai gotong royong dan rasa persaudaraan yang kuat 

dalam kebudayaan Minangkabau. 

Orang Minangkabau dengan budaya merantaunya tersebar 

dimana saja sehingga hampir di setiap daerah di Indonesia 

bahkan luar negeri terdapat persebaran etnis Minangkabau salah 

satunya di provinsi Lampung. Wilayahprovinsi Lampung, 

terdapat organisasi perantauan yang berasal dari suku 

Minangkabau, yang bertujuan untuk merawat dan mempererat 

                                                             
6Durkheim, E. (Ed.).  The division of labor in society. ISBN: 978-1-4209-

4857-8. 2013 
7Ronidin,“Minangkabau di Mata anak Muda”, (Padang, Andalas University 
Press, 2006), 28. 
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hubungan serta ikatan antar sesama perantau. Hal ini 

mencerminkan prinsip budaya Minang yang terkenal, diwujudkan 

dalam pepatah yang berbunyi”barek samo dipikua, ringan samo 

dijinjiang” yang mengajarkan pentingnya saling membantu dan 

mendukung satu sama lain sebagai bagian dari etnis dan keluarga 

yang sama. Di  Provinsi Lampung, ada beberapa organisasi 

Minang yang terbentuk, yaitu KBSB (Keluarga Besar Sumatera 

Barat),KBTS (Keluarga Besar Bukittinggi Saiyo), IKTD (Ikatan 

Keluarga Tanah Datar), KKPS (Kerukunan Keluarga Padang 

Sekitarnya), Purwaliko (Persatuan Warga Limo Puluh Kota), 

IKSS (Ikatan Keluarga Solok Selatan), IKPP (Ikatan Keluarga 

Padang Panjang), IKBBS(Ikatan Keluarga Besar Batang Sani), 

PKPS (Persatuan Keluarga Pesisir Selatan), IMAMI Lampung 

(Ikatan Mahasiswa Minang Lampung), dan PKDP (Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman). 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) merupakan 

perkumpulan perantau dari Sumatera Barat yang terbentuk dari 

perkumpulan keluarga besar yang rutin melakukan kegiatan 

sosial keagamaan. Sebelumnya organisasi ini bernama PERAP 

(Persatuan Rantau Anak Pariaman) yang berdiri pada tanggal 27 

Juni 1965. Awal berdirinya organisasi ini ialah karena adanya 

perselisihan dengan perantau dari Padang Kota. Oleh karena itu 

organisasi ini di bentuk untuk bersatu agar tidak terjadi 

perselisihan lagi serta sebagai tempat untuk menyalurkan minat 

dan kegiatan-kegiatan positif seperti mengatur organisasi dan 

melaksanakan kegiatan sosial. Pada tahun 2008 di adakan 

musyawarah besar mengenai perantau yang berasal dari daerah 

Pariaman dan di hadiri oleh Herman Hossen bersama rekan 

bernama Ramli Sikumbang dan Daswir Tanjung untuk mewakili 

PKDP di Bandar Lampung. setelah musyawarah tersebut selesai, 

maka PKDP di Bandar Lampung didirikan pada tanggal 28 

Oktober 2008. Pada saat sudah diresmikan, para anggota PKDP 

bekerja sama untuk mendirikan surau yang terletak di Jl. Kelapa 

No.2, Sepang Jaya, kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung. Seiring 
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berjalannya waktu dibangun kembali kantor yang terletak di 

samping Surau.
8
 

Menurut Herman Hossen selaku Sekretaris Ninik Mamak 

PKDP, peran organisasi PKDP yaitu mengumpulkan atau 

menyatukan masyarakat Pariaman yang ada di provinsi Lampung 

dengan membentuk kegiatan positif. Adapun kegiatan yang 

dibentuk pada organisasi PKDP yaitu kegiatan rutin seperti 

arisan. Arisan ini dilakukan sebulan 2 kali, dengan nominal yang 

ditentukan sesuai kesepakatan anggota. Sistem arisan ini yaitu 

sistem kocok. Uang dikumpulkan dan dikocok di hari yang sama. 

Kemudian uang arisan ini disisihkan untuk dana sosial dan 

kebutuhan organisasi dengan nominal yang disepakati bersama. 

Selanjutnya pengajian rutin setiap hari rabu malam untuk bapak-

bapak dan hari jum’at siang untuk ibu-ibu. Pengajian dilakukan 

untuk menambah keimanan diri. Pengajian ini dimulai dengan 

mengaji (membaca) Al-Qur’an, sambutan ketua, dan ceramah 

agama. Ceramah agama berisi tentang ajaran berdasarkan aqidah 

Al-Qur’an dan hadist. Ada juga silat yang merupakan kegiatan 

seni bela diri. Selain itu terdapat kegiatan sosial lainnya seperti 

donor darah, berbagi sembako, membantu korban terkena 

musibah dan merayakan hari besar Islam (Idul Adha dan 

pemotongan hewan qurban). Selanjutnya kesenian seperti acara 

budaya, PKDP ikut serta dengan tamburnya yang merupakan 

kesenian asal daerah Pariaman. 
9
 

Dari uraian yang telah penulis paparkan diatas, untuk itu 

penelitian ini sangat penting untuk dilakukan guna mengetahui 

lebih dalam lagi terkait bagaimana peran organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP) dan tingkat solidaritas melalui 

kegiatan pada organisasi PKDP. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan bisa mengarahkan permasalahan yang 

akan diteliti, sehingga penulis tertarik untuk mengambil judul 

”Peran Organisasi  Perkumpulan Keluarga Daerah Piaman 

                                                             
8Herman Hossen, Sekretaris Ninik Mamak, “Sejarah Organisasi PKDP”, 
wawancara, 21 Juni, 2023. 
9Ibid., 
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(PKDP) Kota Bandar Lampung Dalam meningkatkan 

Solidaritas”. 

 

C. Fokus Dan SubFokus Penelitian 

1) Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di 

atas maka fokus dalam penelitian ini, yaitu Peran Organisasi  

Perkumpulan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar 

Lampung Dalam meningkatkan Solidaritas. 

2) SubFokus penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka subfokus 

penelitian ini adalah peran organisasi Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar lampung dalam 

meningkatkan solidaritas dan kegiatan organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar Lampung 

dalam meningkatkan solidaritas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan 

di atas, untuk memperjelas alur penelitian ini supaya terarah dan 

sistematis, maka ada beberapa rumusan masalah yang akan 

penulis cari jawabannya dalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut:  

1) Bagaimana peran organisasi Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan solidaritas? 

2) Apa kegiatan organisasi Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan solidaritas? 

 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan  

a. Untuk mengetahui peran organisai Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar Lampung dalam 

meningkatkan solidaritas. 
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b. Untuk mengetahui kegiatan organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan solidaritas. 

 

2) Manfaat Penelitian 

a) Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 

peran organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan 

solidaritas. 

b) Secara Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah dapat dijadikan 

sumbangan pemikiran kepada para anggota untuk 

memotivasi pentingnya membangun kepedulian antar 

sesama masyarakat rantau. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu perlu dilakukan untuk 

menguasai teori yang relevan dengan topik atau masalah 

penelitian dan rencana model analisis yang dipakai. Idealnya 

penulis dapat mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti dan 

belum diteliti, sehingga tidak terjadi duplikasi atau plagiat 

penelitian serta dapat menghadirkan pembahasan dan 

permasalahan baru. Oleh karena itu, penulis memilih beberapa 

referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan tinjauan pustaka, 

yakni sebagai berikut: 

1) Skripsi dengan judul “Peran Organisasi Persatuan 

Keluarga Ulakan Tapakis Katapiang Kota Medan Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Budaya Minangkabau” ditulis 

oleh Cici Ramadhani jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan 

Sosial, fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara tahun 2021.
10

 Dalam 

                                                             
10Cici Ramadhani , “Peran Organisasi Persatuan Keluarga Ulakan Tapakis 

Katapiang Kota Medan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Budaya Minangkabau” 
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penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Skripsi 

ini menjelaskan peran organisasi keluarga ulakan tapakis 

katapiang kota medan dalam proses menanamkan nilai-

nilai budaya Minangkabau. Hasil dari penelitian ini, yakni 

menjelaskan proses menanamkan nilai-nilai budaya 

Minangkabau, seperti: cara berpakaian, sopan santun, 

memiliki akhlak yang baik dan menjadikan manusia yang 

bermartabat, berkarakter, serta menjadi manusia yang 

penuh disiplin dengan penuh rasa tanggung jawab. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mendeskripsikan peran organisasi perantau asal Sumatera 

Barat. Perbedaan pada penelitian ini adalah terletak pada 

fokus masalah yang dikaji, yaitu peran organisasi keluarga 

ulakan tapakis katapiang kota medan dalam menanamkan 

nilai-nilai budaya minangkabau sedangkan penelitian 

yang akan dikaji lebih terfokus pada  peran organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar 

lampung dalam meningkatkan solidaritas. 

2) Skripsi dengan judul “Solidaritas Sosial Etnis 

Minangkabau di Kota Metro”di tulis oleh Lutfiatul Jannah 

jurusan sosiologi, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2022.
11

 Dalam penelitian ini, menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan studi pustaka. Hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa adanya wujud solidaritas sosial etnis 

Minangkabau di Kota Metro berupa intesitas hubungan 

sesama daerah, kelompok sosial etnis Minangkabau, dan 

gotong royong. Wujud solidaritas sosial memiliki unsur-

                                                                                                                                   
(skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021). 

http://repository.uinsu.ac.id/14699/ 

11Lutfiatul Jannah, “Solidaritas Sosial Etnis Minangkabau di Kota Metro” 
(skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022) 
https://repoitory.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/71769 

http://repository.uinsu.ac.id/14699/
https://repoitory.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/71769
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unsur yang membentuk itu semua, yaitu semangat 

kedaerahan dan primordialisme, perasan senasib dan 

empati, kebanggaan menjadi orang Minang, kebersamaan, 

dan juga jaringan sosial. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah terletak pada 

lokasi penelitian, yaitu penelitian ini dilakukan di kota 

Metro sedangkan pada penelitian yang akan dikaji 

berlokasi di Bandar Lampung. Persamaan dalam 

penilitian ini adalah sama-sama menjelaskan tentang 

solidaritas sosial pada perantau etnis Minangkabau. 

3) Skripsi dengan judul “Dinamika Organisasi Persatuan 

Warga Sumatera Barat (PWSB)” di tulis oleh Indra 

Purnama jurusan ilmu sejarah, fakultas sastra dan seni 

rupa Universitas Sebelas Maret tahun 2014”.
12

 Dalam 

skripsi ini, menggunakan metode heuristic, kritik sumber, 

interpretasi dan historiografi. Hasil dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa organisasi warga perantau yang 

berasal dari Sumatera Barat yang berada di Surakarta 

berusaha untuk memajukan anggotanya di bidang sosial 

dalam bentuk pelayanan jika ada yang meninggal, terkena 

musibah, memajukan perekonomian bagi anggotanya 

yang mayoritas pedagang dengan memberikan pelajaran 

tentang berdagang berupa pinjaman modal melalui 

koperasi milik PSWB Surakarta dan kegiatan arisan 

maupun pengajian rutin dan lain-lain. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dikaji adalah sama-sama melihat suatu peran 

organisasi perantau asal Sumatera Barat. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah  memfokuskan pada dinamika 

Persatuan Warga Sumatera Barat(PSWB), sedangkan 

pada penelitian yang akan dikaji lebih terfokus pada peran 

                                                             
12Indra Purnama, “Dinamika Organisasi Persatuan Warga Sumatera Barat 

(PWSB)”. (skripsi, Universitas Sebelas Maret, 2014). 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/43273/Dinamika-Organisasi-Persatuan-

Warga-Sumatera-Barat-PWSB-Kajian-Sosial-Ekonomi-Masyarakat-Perantau-

Sumatera-Barat-di-Kota-Surakarta-Tahun-1971-2004 

https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/43273/Dinamika-Organisasi-Persatuan-Warga-Sumatera-Barat-PWSB-Kajian-Sosial-Ekonomi-Masyarakat-Perantau-Sumatera-Barat-di-Kota-Surakarta-Tahun-1971-2004
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/43273/Dinamika-Organisasi-Persatuan-Warga-Sumatera-Barat-PWSB-Kajian-Sosial-Ekonomi-Masyarakat-Perantau-Sumatera-Barat-di-Kota-Surakarta-Tahun-1971-2004
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/detail/43273/Dinamika-Organisasi-Persatuan-Warga-Sumatera-Barat-PWSB-Kajian-Sosial-Ekonomi-Masyarakat-Perantau-Sumatera-Barat-di-Kota-Surakarta-Tahun-1971-2004
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organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

Kota Bandar lampung dalam meningkatkan solidaritas. 

4) Jurnal penelitian yang ditulis oleh Silvani Evamela dan 

Emizal Amri 2023 dengan judul “Solidaritas Pedagang 

Kaki Lima Asal Minangkabau di Pasar Cik 

Puan”.
13

Dalam jurnal ini, menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tipe studi kasus. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik snowball sampling melalui 

teknik observasi, wawancara serta studi dokumen. Hasil 

dari penelitian ini mengungkapkan bahwa wujud 

solidaritas yang terbangun pada pedagang kaki lima asal 

Minangkabau di Pasar Cik Puan Pekanbaru, yaitu 

solidaritas mekanik seperti tolong menolong dan 

kerjasama. Solidaritas mekanik yang kuat berperan 

membangun solidaritas organik dengan instansi terkait. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah terletak pada 

objek penelitian, yaitu pedagang kaki lima asal 

Minangkabau di Pasar Cik Puan sedangkan 

objekpenelitian yang akan dikaji, yaitu organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar 

lampung. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang perantau Minangkabau. 

5) Jurnal penelitian yang ditulis oleh Puji Wulandari, Setiati 

Widihastuti, Iffah Nurhayati 2018 dengan judul “Usaha 

Perantau Minangkabau di Yogyakarta Membina 

Hubungan Dengan Kerabat Asal”.
14

 Dalam jurnal ini 

menggunkana metode pendekatan kualitatif teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan studi 

dokumen. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 

fungsi organisasi Keluarga Besar Minangkabau 

                                                             
13Silvani Evamela and Emizal Amri, “Solidaritas Pedagang Kaki Lima Asal 

Minangkabau Di Pasar Cik Puan,” Culture & Society: Journal Of Anthropological 
Research 5, no. 1 (2023): 42–50, https://doi.org/10.24036/csjar.v5i1.130. 

14Puji Wulandari, Setiati Widihastuti, Iffah Nurhayati. (2018). Usaha 

Perantau Minangkabau di Yogyakarta Membina Hubungan Dengan Kerabat Asal. 

Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan Vol. 15 No. 1 Tahun 2018. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/civics/article/view/16087/pdf 

https://journal.uny.ac.id/index.php/civics/article/view/16087/pdf
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Yogyakarta ialah menjalin komunikasi dengan 

menciptakan jaring-jaring sosial yang sangat bermanfaat 

bagi perantau yang baru datang untuk memahami dan 

menyesuaikan diri dengan budaya di daerah rantauan. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang bentuk kegiatan organisasi yang 

bertujuan untuk menjalin tali silatuhrahmidengan kerabat 

asalSumatera Barat. Perbedaan pada penelitian ini adalah 

penelitian ini memfokuskan pada membina hubungan 

dengan kerabat asal sedangkan penelitian yang akan dikaji 

lebih terfokus pada  peran organisasi Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar lampung dalam 

meningkatkan solidaritas. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang 

digunakan sebagai prosedur bagaimana penelitian ini dilakukan 

sehingga dengan adanya prosedur tersebut, penulisan skripsi ini 

bisa mencapai hasil dan tujuan yang diharapkan. Langkah-

langkah yang diterapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini berdasarkan permasalahan yang akan diteliti 

adalah menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Kualitatif adalah jenis penelitian yang bisa digunakan 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 

berasal dari masalah-masalah sosial atau 

kemanusiaan.
15

 Jenis penelitian ini dianggap paling 

tepat digunakan dalam mengkajiperan organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Bandar 

lampung dalam meningkatkan solidaritas. 

 

 

                                                             
15John W. Creswell, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

dan Campuran, Edisi 4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 4. 
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b) Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif  karena 

penelitian ini semata-mata mendeskripsikan suatu 

objek untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan 

yang berlaku secara umum.
16

 Penulis akan 

mendeskripsikan penelitian ini berkaitan peran 

organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) Kota Bandar lampung dalam meningkatkan 

solidaritas. 

 

2) Sumber Data 

a) Data primer 

Data primer merupakan data yang secara 

langsung diperoleh dari subjek penelitian  dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

data langsung terhadap subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari.
17

 Penelitian ini data primer 

diperoleh melalui observasi ke lokasi penelitian dan 

wawancara kepada informan yang menguasai 

informasi yang diperlukan. 

b) Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, melainkan melalui perantara seperti 

melalui orang lain atau melalui dokumen.
18

 Penelitian 

ini menggunakan data-data yang bersumber dari 

jurnal, buku, serta karya ilmiah lainnya. Selain itu, 

juga memperoleh data mengenai peran organisasi 

PKDP dan profil organisasi PKDP melalui dokumen-

dokumen atau arsip dari kepengurusan PKDP. 

 

 

                                                             
16  Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, Cet.1 (Yogyakarta: Yayasan 
Penerbitan Fak. Psikologi UGM, 2017), 3. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Muhammadiyah Malang, 2020), 104. 
18Ibid., 104. 
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3) Lokasi Penelitian 

Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini 

adalah surau dan kantor yang berlokasi di Jl. Kelapa No.2, 

Sepang Jaya, kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

Peneliti mengambil lokasi tersebut karena berdirinya 

surau dan kantor organisasi Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) di daerah tersebut. 

 

4) Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode pendekatan sosiologis. Pendekatan 

sosiologi dimaknai sebagai sebuah paradigma atau cara 

pandang dalam suatu bidang ilmu, yang kemudian akan 

digunakan untuk memahami sebuah peristiwa atau 

kejadian. Secara umum, sosiologi dikenal sebagai salah 

satu ilmu pengetahuan  yang mempelajari tentang 

masyarakat dan manusia. Sosiologi mengkaji masyarakat 

dari berbagai aspek yang meliputi struktur sosial, 

perubahan sosial, gejala-gejala sosial, serta bentuk 

interaksi manusia sebagai makhluk individu dan sosial.
19

 

Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan yang telah diprogram oleh 

organisasi PKDP untuk anggota dalam meningkatkan 

solidaritas. Adapun kegiatan rutin berupa pengajian rutin 

seminggu sekali, arisan, silat. 

 

5) Informan  

a) Informan 

Informan Penelitian merupakan orang yang 

digunakan untuk memberikan informasi terkait 

dan situasi latar penelitian dan merupakan orang 

yang paham akan permasalahan yang akan 

                                                             
19 Setiawan Arif, A Fajar Eggy, dan Sugiarti, Desain Penelitian Kualitatif 

Sastra (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 104. 
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diteliti.
20

 Informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan 

informan atau narasumber dengan ketentuan-

ketentuan atau kriteria-kriteria tertentu.
21

 Dalam 

penelitian ini informan dibagi menjadi 3, yaitu 

informan utama, informan kunci, dan informan 

pendukung. 

1) Informan kunci adalah orang yang memiliki 

informasi secara menyeluruh tentang 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti.
22

 

Informan kunci pada penelitian ini adalah 

sekretaris Ninik mamak PKDP yaitu Herman 

Hossen. Ninik mamak dapat diartikan sebagai 

seseorang yang dituakan pada suatu lembaga 

masyarakat yang berasal dari Sumatera Barat. 

2) Informan utama merupakan orang yang 

mengetahui secara teknis dan detail tentang 

masalah penelitian yang akan dipelajari.
23

 

Informan utama dalam penelitian ini adalah 

wakil ketua I PKDP kota Bandar Lampung 

yaitu Arman Chaniago. 

3) Informan pendukung adalah orang yang dapat 

memberikan informasi tambahan sebagai 

pelengkap analisis dan pembahasan dalam 

penelitian.
24

 Dalam penelitian ini informan 

pendukungnya adalah 3 anggota yang 

bergabung dalam organisasi PKDP yaitu 

Amrizal, Basri, dan Yusrizal. 

                                                             
20  Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remadja Karya, 
2015), 163. 
21

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008), 56. 
22

Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Medis 

Group, 2007), 2. 
23 Ade Heryana, “Informan Dan Pemilihan Informan Dalam Penelitian 
Kualitatif” (Universitas Esa Unggul, 2018), 3. 
24 Ibid., 3 
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6) Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data merupakan salah satu 

langkah yang sangat penting dalam penelitian. Untuk 

mendapatkan data dan infromasi dalam proses penelitian 

ini, penulis menggunakan beberapa metode penelitian 

sebagai berkut: 

a. Observasi 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data 

observasi yang digunakan penulis adalah observasi 

partisipan (observation participation), yaitu suatu 

proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

ikut mengambil  bagian dalam kehidupan orang-orang 

yang akan diobservasi.
25

 Metode ini dianggap cocok 

dalam melihat tingkat solidaritas anggota dan bentuk-

bentuk kegiatan sosial serta dilakukan dengan 

mencermati dan mencatat secara terstruktur terhadap 

peristiwa atau realita yang terjadi dan berkaitan dengan 

peran organisasi, maka peneliti tidak terlibat dan hanya 

mengamati dari kejauhan. Peneliti akan mencatat, 

menganalisis, dan setelah itu penulis dapat membuat 

kesimpulan tentang keadaan  realita yang terjadi di 

lapangan. 

Peneliti melakukan metode observasi dengan 

terjun langsung ke surau dan kantor organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) yang 

berlokasi di Jl. Kelapa No.2, Sepang Jaya, kec. 

Kedaton, Kota Bandar Lampung. Peneliti akan 

mengamati serta mengikuti kegiatan  yang berhubungan 

dengan peran organisasi Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) dalam meningkatkan solidaritas. 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview yaitu teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

                                                             
25

Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif 

(Sukabumi: CV, Jejak, 2018), 116-117. 
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langsung oleh pewawancara kepada responden dan 

jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam 

dengan alat perekam atau handphone. Hal ini dilakukan 

untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan 

berkaitan dengan penelitian, dengan kata lain 

merupakan alat pengumpulan informasi dengan 

mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab 

secara lisan pula antara pencari informasi dan sumber 

informasi. 
26

 

Metode wawancara digunakan peneliti untuk 

menggali dan mendapatkan informasi secara akurat 

tentang peran organisasi Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) dalam meningkatkan solidaritas, serta 

kegiatan organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) dalam meningkatkan solidaritas. Dalam 

metode wawancara ini peneliti akan mewawancarai 

struktur kepengurusan dan anggota dari organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP). 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi adalah suatu cara yang 

dipakai untuk mendapatkan data dan informasi dalam 

bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka serta 

gambar yang berupa laporan dan penjelasan yang dapat 

mendukung penelitian.
27

 

Dokumentasi disini terkait dengan dokumen yang 

diperoleh dari penelitian untuk memastikan ataupun 

menguatkan fakta-fakta tertentu, yaitu berupa 

dokumentasi terkait dengan organisasi PKDP, 

diantaranya struktur kepengurusan PKDP dan dokumen 

kegiatan sosial keagmaan yang dilakukan PKDP. 

 

 

                                                             
26Ibid, 84. 
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2016), 240. 
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7) Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil 

wawacara, kemudian menyusunnya secara terperinci dan 

menyesuaikan dengan sub fokus penelitian (transkip). 

Hasil transkip ini kemudian dimasukan kedalam kategori 

data (reduksi). Analisis data dibagi tiga komponen 

menurut Miles dan Huberman, yaitu:
28

 

a) Reduksi data 

Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-

hal yang penting, memfokuskan pada permasalahan 

inti, dicari tema serta polanya. Maka dari itu, peneliti 

merangkum, memilih dan memisahkan data-data inti 

yang penting dengan data yang tidak penting seperti 

adanya ungkapan informan yang tidak berhubungan 

dengan penelitian, catatan-catatan pada rekapitulasi 

yang tidak berkaitan dengan penelitian dan 

sebagainya. 

b) Penyajian data  

Penyajian data penelitian kualitatif biasanya 

diuraikan dalam bentuk teks dan naratif. Data yang di 

dapatkan dari lapangan dijabarkan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, atau sejenisnya.
29

Penyajian data dalam 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan keterangan 

secara tertulis, sehingga data dipaparkan berupa 

deskripsi. 

c) Verifikasi data 

Verifikasi data yakni mengemukakan hasil 

penelitian atau menarik kesimpulan yang bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

                                                             
28Ibid., 247. 
29  Ibid., 249 
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

mengumpulkan kembali data di lapangan, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
30

 

 

8) Metode Penarikan Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan metode penarikan 

kesimpulan secara deduktif, yaitu pada penarikan kesimpulan 

dari hal yang bersifat umum menjadi fenomena yang bersifat 

khusus. Maka kesimpulan ini akan menjawab semua 

permasalahan yang dikaji dalam sebuah 

penelitian.
31

Penelitian ini menggunakan metode penarikan 

kesimpulan deduktif dengan proses menganalisis objek yang 

diteliti oleh penulis, yakni Organisasi Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP) dalam melakukan perannya untuk 

meningkatkan solidaritas. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika dari penulisan penelitian skripsi yang berjudul 

“Peran Organisasi Persatuam Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

kota Bandar Lampung Dalam Meningkatkan Solidaritas” adalah: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pendahuluan, berisikan Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus dan Subfokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Tedahulu yang Relevan, 

Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang konsep peran organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) dalam 

meningkatkan solidaritas yaitu pengertian peran 

organisasi, fungsi organisasi, unsur-unsur organisasi, 

faktor pembentuk organisasi, pengertian solidaritas, 

                                                             
30Ibid., 253 
31 HB, Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rajakarya, 2002), 
13. 
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bentuk-bentuk solidaritas, faktor pembentuk 

solidaritas, serta teori yang relevan dengan penelitian 

ini yaitu teori struktural fungsional oleh Talcot 

Parson.. 

BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Deskripsi objek penelitian di antaranya berisi 

gambaran umum organisasi Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP) yaitu sejarah berdirinya 

organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP), visi dan misi organisasi Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP), logo organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP), lagu mars 

organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP), tujuan dan fungsi organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP), struktur organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP), kegiatan 

organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) serta keadaan solidaritas anggota sebelum 

dan sesudah bergabung organisasi Persatuan Keluarga 

Daerah Piaman (PKDP). 

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi data penelitian dan temuan hasil 

penelitian tentang peran organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar 

Lampung dalam meningkatkan solidaritas serta 

kegiatan organisasi Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) Kota Bandar Lampung. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang 

diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi 

data yang telah penulis uraikan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

DAN PENYAJIAN DATA 

 

A. Sejarah Berdirinya Persatuan Keluarga Daerah Pariaman 

(PKDP) Kota  Bandar Lampung 

Minangkabau adalah salah satu suku bangsa yang ada di 

Indonesia dan berasal dari salah satu provinsi yakni Sumatera 

Barat. Mereka dikenal dengan budaya merantau, temasuk 

masyarakat Pariaman yang tersebar dimana saja salah satunya 

provinsi Lampung. Wilayah provinsi Lampung, terdapat 

organisasi perantau yang berasal dari suku Minangkabau, 

yang bertujuan untuk merawat dan mempererat hubungan 

serta ikatan antar sesama perantau, salah satunya organisasi 

Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP). 

Organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

merupakan perkumpulan perantau asal pariaman yang 

terbentuk dari perkumpulan keluarga besar yang berada di 

Surau Piaman Center jl. Kelapa No.2, Sepang Jaya, kec. 

Kedaton, Kota Bandar Lampung. Sebelumnya organisasi ini 

bernama PERAP (Persatuan Rantau Anak Pariaman) yang 

berdiri pada tanggal 27 Juni 1965. Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) di latar belakangi karena adanya perselisihan 

dengan perantau dari Padang Kota. Oleh karena itu organisasi 

ini di bentuk untuk bersatu agar tidak terjadi perselisihan lagi 

serta sebagai tempat untuk menyalurkan minat dan kegiatan-

kegiatan positif seperti mengatur organisasi dan melaksanakan 

kegiatan sosial. Selanjutnya latar belakang dibentuknya 

organisasi ini diperjelas lagi dari hasil wawancara peneliti 

dengan Herman Hossen selaku sekretrais ninik mamak 

organisasi PKDP pada 21 Juni 2023, beliau menjelaskan 

bahwa: 

“Awalnya organisasi ini bernama PERAP (Persatuan 
Rantau Anak Pariaman) dibentuk pada tahun 1965. 

Berdirinya organisasi karena adanya konflik dengan 

perantau lain, Jadi bagaimana caranya menyatukan 

masyarakat pariaman ini agar bersatu dan tidak di 
ganggu lagi maka dibentuklah organisasi ini. dengan 

adanya organisasi ini masyarakat lain menghormati 
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kita. Kemudian PERAP membentuk kegiatan rutin 

yaitu arisan, pengajian, dan silat. Seiring berjalannya 

waktu pada tahun 2008 di adakan musyawarah besar 
di Pariaman, diwakili oleh Ramli Sikumbang dengan 

rekan lain untuk mengusulkan pergantian nama 

menjadi PKDP. Akhirnya pada tanggal 28 Oktober 
2008 PERAP resmi diganti dan dinasionalkan menjadi 

PKDP. Atas kesepakatan itu, kami melaksanakan 

pemilihan ketua dan terpilihlah saya sebagai ketua 

pertama PKDP dengan tugas besar salah satunya 
merebut tanah yang sudah dikuasai orang dan 

alhamdulillah berkat kerja sama tanah itu bisa di rebut 

kembali, kemudian dibangunlah surau Pariaman 
Center yang terletak di jl. Kelapa No. 2, Sepang Jaya, 

kec. Kedaton, fungsi surau juga tidak hanya untuk 

kegiatan arisan, pengajian dan silat saja, tapi bisa 

digunakan jika ingin membuat acara seperti 
pernikahan atau acara lainnya bisa menggunakan 

halaman surau. Jadi dengan adanya surau dapat 

mempermudah anggota atau masyarakat sekitar jika 
ingin membuat acara tanpa pungutan biaya untuk 

anggota dan uang kebersihan untuk masyarakat luar. 

Setelah surau jadi dibangun lagi kantor yang terletak 
disamping surau.” 

 

Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa berdirinya 

organisasi PKDP adalah karena terjadinya konflik dengan 

perantau lain dan awal nama dari organisasi ini yaitu PERAP 

kemudian membentuk kegiatan sosial yaitu arisan, pengajian, 

dan silat. Seiring berjalannya waktu PERAP diganti dan 

dinasionalkan menjadi PKDP setelah melakukan musyawarah 

besar di Pariaman yang dihadiri oleh Ramli Sikumbang 

dengan rekan. Kemudian PKDP di sahkan pada tanggal 28 

oktober 2008.  
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B. Visi dan Misi Organisasi Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) 

1. Visi: 

“Bijak di Rantau Paguno di Kampuang” 

 

 

2. Misi: 

“Mencerdaskan penduduk Piaman yang berada di Lampung 

dan Fokus pada pengembangan pendidikan.” 

 

C. Logo Organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) 

 
Filosofi logo Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

1) Logo PKDP berbentuk segi lima yang didalamnya 

terdapat , miniatur tabuik , rumah gadang, laut. 

2) Segi lima menggambarkan Rukun Islam ada 5 (lima), 

sholat 5 (lima) waktu, dan dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, yaitu pancasila. 

3) Gelombang air laut menggambarkan bahwa Piaman 

merupakan daerah pinggir pantai (daerah pesisir). 

4) Tiga warna dasar adalah ciri khas warna bendera marawa 

(hitam, merah, dan kuning) menggambarkan Luhak asal 

Minangkabau, yaitu Luhak Agam, Luhak Tanah Datar, 

Luhak 50 (Lima Puluh Koto). 

5) Arti warna  yang terdapat pada logo PKDP 

- Warna hitam menggambarkan Ninik Mamak, 

bertanggung jawab, pekerja keras 

- Warna merah menggambarkan keberanian 
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- Warna kuning menggambarkan Adat  Istiadat 

- Warna putih menggambarkan putih dan suci serta 

identik dengan warna syarak. 

- Warna biru menggambarkan kesejukkan. 

 

D. Lagu Mars Organisasi Persatuan Keluarga Piaman 

(PKDP) 

 

Ranah pasisia padang piaman, Ujuangnyo darek kapalo rantau 

Babudi baiak urangnyo murah kucindan, Di lingkuang adaik 

limbago minang kabau 

Di lauik pulau balirik ampek, Di darek tampak bukik barisan 

Sato sakaki mamikua baban nan barek, Sajak dahulu budayo 

urang piaman 

Tasabuik syarak mangato adaik mamakai, Syarak mandaki 

bamulo dari ulakan 

Iyolah bapantang kusuik nan tak salasai, Bapantang karuah 

nan indak tajaniahkan 

Bulek sagolek picak salayang, Itu caronyo rang padang 

piaman 

Tabaok pulo sipaiknyo ka rantau urang, Urang PKDP 

namonyo di parantauan 

 

Di lauik pulau balirik ampek, Di darek tampak bukik barisan 

Sato sakaki mamikua baban nan barek, Sajak dahulu budayo 

urang piaman 

Tasabuik syarak mangato adaik mamakai, Syarak mandaki 

bamulo dari ulakan 

Iyolah bapantang kusuik nan tak salasai, Bapantang karuah 

nan indak tajaniahkan 

Bulek sagolek picak salayang, Itu caronyo rang padang 

piaman 

Tabaok pulo sipaiknyo ka rantau urang, Urang PKDP 

namonyo di parantauan 
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E. Tujuan dan Fungsi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) Tujuan Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) 

1. Mewujudkan suasana kekeluargaan, kebersamaan, dan 

kekerabatan antara warga Piaman di rantau dengan warga 

di ranah dan memperkokoh persatuan warga Piaman di 

rantau dengan warga lainnya di rantau 

2. Membina dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia warga Piaman di rantau dan di ranah, agar 

menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu serta 

memiliki kepedulian terhadap pembangunan rantau dan 

ranah serta siap menjadi tauladani bagi generasi 

berikutnya 

3. Menciptakan peluang usaha sebagai sumber ekonomi 

anggota di perantauan dan kampung halaman guna 

meningkatkan harkat dan martabat dan masyarakatnya. 

4. Melestarikan dan membudayakan nilai-nilai agama dan 

adat dalam kehidupan dengan pepatah adat “adat basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah”. 

Fungsi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

1. Sebagai wadah berkumpulnya seluruh warga masyarakat 

yang berasal dari daerah Pariaman dan sekitarnya yang 

mencakup seluruh wilayah administrasi kabupaten Padang 

Pariman, kota Pariaman dan daerah lain diluar kabupaten 

dan kota tersebut yang sosial budayanya hampir sama 

serta mempunyai hubungan emosional yang dekat dengan 

Piaman yang luas. 

2. Mengemban dan mengamalkan rasa senasip dan 

sepenanggunan dalam memandang kampung halaman, 

baik yang berada di perantauan maupun yang di ranah. 

3. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat 

Piaman bagi pembangunan rantau dan ranah di segala 

bidang. 
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F. Struktur Kepengurusan Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) 

Bagan 1.1 Struktur Kepengurusan Organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Provinsi Lampung 

 

 
 

 

Ketua  Bgd. Mulyadi Piliang, S.Ag 

Wakil Ketua 1.St Anhar 

2.Bgd. Arman Chaniago 
Sekretaris  Dede Rianto, S.Kom 

Wakil Sekretaris  1.Hi. Sukrianda S.Kom 

2.Harmi, ST.MT 
Bendahara  Hi. Yasrilman 

Wakil Bendahara 1.Ir. Hi. Rollyanto Z 

2.Zamal Tanjung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua 

Wakil 
Ketua 

Sekretaris  
Wakil 

Sekretaris 

Bendahara  
Wakil 

Bendahara 
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Bagan 1.2 Struktur Kepengurusan Organisasi Persatuan 

Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota Bandar Lampung 

 

 
Ketua Drs. Yohanes Halim, MBA 

Wakil Ketua I Bgd. Arman Chaniago 
II ST Adrisman 

III H. Yasrilman 

Sekretariat Iqbal Haris 
ST Erdi Caniago 

Bendahara  Sd H. Khairul 

Sd H. Daswir Tanjung 

Dewan Ninik Mamak 
Ketua 

Wakil  

Anggota  

 
H. Ardiba, MS 

H. Azwar Aung 

Ir. H. Muhajirin 
Mayor Inf. Muskardi 

Kapten CPM SAM BASRI 

Drs. Samsir P. 

Bgd. Basri 
H. Baharudin Labai 

Nurman Mitra 

Dewan Kehormatan Walikota Bandar Lampung 
H. Dr. Wirman 

Ketua 

Wakil 
Ketua 

Sekretar
iat   

Bendah
ara 

Dewan 
Ninik 

Mamak 

Dewan 
Kehorm

atan 

Bidang 
Organis

asi 

Bidang 
Pendidi

kan 

Bidang 
Seni 

Budaya 

Bidang 
Kepalo 
Mudo 

Bidang 
Pemuda 

Bidang 
Agama/
Dakwah 

Bidang 
Ekonom

i 

Bidang 
Koperas

i 

Bidang 
SosMas

y 

Bidang 
Humas  

Bidang 
Har 
Aset 

Bidang 
Kesehat

an  

Bidang 
Hukum 

Bidang 
Yan Mas 

Bundo 
Kandun

g  
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H. Muswar Amd 

H. Amrizal SH., SH  

Bidang Organisasi ST. A. Yamur 
Yumas Koto 

Erdiyus 

Amrizal 
Heriyanto 

Anas 

Bidang Pendidikan Edison S.Pd 

Andri Dt MAJO DIRAJO 
Drs. Tabrani 

Dedi Putra SE., MM 

Nopri S.Pdi 
Bidang Seni Budaya Mulyadi Smi 

Bastian 

Adam Sikumbang 

ST Endri Latif 
Andre 

Yonsimon 

Rinaldi Antoni 
Bidang Kepalo Mudo H. Iswal Idrus 

Zanuar Tando 

Herman Ririn 
M. Nasir Ayung 

Nawisman Awe 

Bidang Pemuda Amran Joni 

Abu Kasar 
Heri Kinan 

Jon Sikumbang 

Rony Labay 
Andrizal 

Bobby Chandra 

Bidang Agama/Dakwah ST Suwardi Tanjung 
Ust. Fajar 

Wandi Pudin 

Nano ST PAGUNO 

Bidang Ekonomi Ir. H. Rolly Yanto 
Heriyanto, SE 

Sukriyanda, S.Kom 

ST Hendra 
Agustar Ujang 

H. Hidayatmo 
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Rizki Saat 

Bidang Koperasi Syafril Jamil 

Sapardi Butan 
Yusron 

Yosfidol 

Effendi Guci 
Bidang Sosial Masyarakat H. Yusrizal 

Bgd Hidayat 

Bgd Agus 

Osman Pudin 
Sudirman Tanjung 

Sd Arisman 

Ucok Romi 
Bidang Hubungan Masyarakat Bgd M. Chaniago 

Rizal Koto 

SD Taurisman Maliki 

Rizal Bonay 
Iskandar Pidir 

Epi Sikumbang 

BYG. Suherman 
Bidang Aset Bgd Sarial Effendi 

Syahrial Jamak 

Burkoto 
Syahrial Siyu 

Dasman 

Asef 

Bidang Kesehatan Dr. Teguh 
Anas Datuak 

Bidang Hukum Galih, SH 

Faisal Fauzi, SH 
Zulkarnain 

Edi Wardi 

Taslim 
Okye Mefrindo 

Bidang Pelayanan Masyarakat Hi Sudirman 

M. Nasir Asra 

Hasan Basri 
SD Isri 

Zulbaidi 

Mursal 
Hendra Bewo 
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Bundo Kandung Hj. Nurhayati 

Hj. Elfina 

Yuli Rian 
Lis Agus 

Ros Darman Tjg 

Anita, S.Pd 

 

G. Kegiatan Organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman 

(PKDP) 

Organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) 

merupakan organisasi yang bergerak dalam sosial 

kemasyarakatan dan keagamaan. Sasaran dari kegiatan ini 

adalah keluarga yang berasal dari Sumatera Barat khususnya 

daerah Pariaman. Dengan banyaknya keluarga perantau asal 

Pariaman yang ada di Bandar Lampung maka dengan adanya 

kegiatan ini pengurus mengharapkan dapat mempererat dan 

menyatukan perantau dengan kegiatan positif.  

Dalam meningkatkan solidaritas anggota PKDP 

dilakukan dengan cara membentuk kegiatan-kegiatan yang 

menunjang kemajuan sebuah organisasi baik dalam organisasi 

maupun luar organisasi. Berikut kegiatan-kegiatan rutin 

organisasi PKDP, yaitu: 

1. Pengajian 

Kegiatan pengajian yang dilakukan organisasi PKDP 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan sejak organisasi 

ini masih bernama PERAP. Sebelumnya pengajian ini 

dilaksanakan dari rumah ke rumah, namun sejak 

dibangunnya surau Pariaman Center, maka pengajian 

dilaksanakan di surau. Pengajian yang ada di organisasi 

PKDP di bagi menjadi 2 (dua) yaitu, pengajian bapak-

bapak yang dilaksanakan setiap hari rabu malam kamis 

pada pukul 20.00 wib, dan pengajian ibu-ibu yang 

dilaksanakan pada hari jum’at pukul 02.00 wib. 

Hasil wawancara dengan Herman Hossen selaku 

sekretaris ninik mamak PKDP pada 21 juni 2023, beliau 

menjelaskan bahwa: 
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“Kegiatan organisasi PKDP dalam meningkatkan 

solidaritas kami membentuk kegiatan pengajian 

rutin, yang bertujuan sebagai wadah untuk 
mempererat tali silaturahmmi dan sebagai tempat 

untuk menguatkan dan menambah keimanan diri 

kami. Jadi dengan adanya pengajian ini, 
perkumpulan kami menjadi bermanfaat tidak hanya 

sekedar obrolan kosong yang membuang waktu 

tetapi ada ilmu agama yang kami peroleh. 

Pengajian ini juga bentuknya pengajian diri yaitu 
mempelajari permasalahan atau mempelajari 

akidah agama kita, siapa kita, mau kemana kita, 

apa yang sudah kita jalankan sesuai tidak dengan 
aturan yang ada di agama kita dan makna 

kehidupan sesuai dengan Al-Qu’ran dan hadist. 

Dulunya pengajian ini dilakukan dari rumah ke 

rumah,tapi setelah surau dibangun, pengajian 
dilakukan di surau. Namun apabila dari anggota 

ada yang meminta untuk melaksanakan pengajian 

di rumahnya kami bersedia. Untuk pengajian ini 
juga kami membagi menjadi 2 yaitu Darul Arqam 

yang berisikan bapak-bapak dilaksanakan pada hari 

rabu malam kamis jam 20.00 wib dan Darul Ikhsan 
berisikan induk-induk (ibu-ibu) dilaksanakan hari 

jum’at jam 02.00 wib. Kegiatan pengajian ini 

dimulai dengan sambutan ketua, pembacaan ayat 

suci Al-Qur’an, ceramah agama (berdasarkan 
hadist dan Al-qur’an), do’a dan penutup.” 

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

pengajian yang dilakukan organisasi PKDP bertujuan 

guna mempererat tali silaturahmi dan sebagai wadah 

kumpul-kumpul anggota yang bermanfaat, selain itu juga 

untuk menambah ilmu dan keimanan diri. Pengajian yang 

dilakukan dibagi menjadi 2 waktu, yaitu Darul Arqam 

khusus bapak-bapak dan Darul Ikhsan khusus ibu-ibu. 

 

2. Arisan & Kopasak (Koperasi awak samo awak) 

Hasil wawancara dengan Herman Hossen selaku 

sekretaris ninik mamak PKDP pada 21 juni 2023, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Kegiatan arisan ini awalnya dilaksanakan dari 
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rumah ke rumah. tujuannya agar kami (anggota) 

tau rumah tiap anggota, jadi apabila terjadi 

musibah kami tau alamatnya. Tapi setelah kantor 
siap di bangun, kegiatan arisan pindah ke kantor. 

Dengan adanya kegiatan ini juga surau dan kantor 

kami hidup dengan berkumpulnya para anggota. 
Arisan ini dilakukan sebulan 2 kali. Nominal arisan 

di tentukan sesuai kesepakatan anggota. Sistem 

arisan ini yaitu kocok. dikumpulkan dan dikocok di 

hari yang sama. dari uang arisan itu kami sisihkan 
untuk dana sosial. Dana sosial ini sama hal nya 

dengan kopasak. Koperasi ini dibentuk bertujuan 

untuk membantu permasalahan yang dialami 
anggota seperti terjadinya musibah, kebutuhan 

modal usaha, kebutuhan surau dan kantor, dan 

kegiatan acara lainnya. jadi dengan adanya kopasak 

ini, kami mengharapkan bisa menyelesaikan 
permasalahan para anggota dan organisasi. 

Pengumpulan dana kopasak ini dilaksanakan 

bersama dengan arisan. Setiap pengocokan arisan 
sudahnya kami mengumpulkan dana koperasi di 

hari yang sama. dana itu juga ditentukan sesuai 

kesepakatan dan untuk kebutuhan modal atau 
kebutuhan anggota, dana dikumpulkan dan dibagi 

kepada anggota secara bergantian, jadi dana 

koperasi balik lagi ke anggota dan organisasi sesuai 

kebutuhan” 
 

Sama halnya dengan hasil wawancara peneliti dengan 

Arman Chaniago selaku wakil ketua 1 PKDP pada 29 

November 2023, beliau menjelaskan bahwa: 

“Kegiatan arisan ini selalu dilakukan tiap bulannya. 
Dengan adanya kegiatan arisan dan kopasak ini 

Alhamdulillah semua pembiayaan berasal dari sini, 

jadi kegiatan pengajian kita dapat berjalan lancar 

sebab adanya dana dari arisan, tidak hanya 
pengajian saja tapi kegiatan lainnya juga lancar. 

Karena arisan dan kopasak diwajibkan untuk 

menyisihkan dana untuk surau. Jadi siapa yang 
mendapat arisan wajib disisihkan untuk surau” 
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Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

kegiatan arisan dan kopasak Arisan dan kopasak yang 

dibentuk organisasi PKDP merupakan kegiatan rutin 

dibidang sosial kemasyarakatan. Kegiatan ini dibentuk 

untuk memenuhi kebutuhan anggota dan organisasi 

PKDP. Kegiatan dibentuk guna untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan baik anggota maupun 

organisasi. Dengan adanya kegiatan ini bisa mempererat 

rasa kekeluargaan dan solidaritas antar anggota. 

 

3. Silat 

Kegiatan silat dibentuk bertujuan untuk melestarikan 

seni beladiri asal Sumatera Barat yang diberi nama silat 

nantongga. Kegiatan silat dilaksanakan 2 (dua) kali 

seminggu pada hari selasa dan kamis pukul 20.00 wib di 

surau Pariaman Center. Silat ini berlaku untuk umum, 

siapa saja yang ingin belajar silat bisa gabung dalam silat 

nantongga PKDP. 

Hasil wawancara dengan Herman Hossen selaku 

sekretaris ninik mamak PKDP pada 21 juni 2023, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Kegiatan silat ini dibentuk untuk mengenalkan 

dan melestarikan kesenian Sumatera Barat di 

Lampung. kini, silat tidak hanya menjadi silat 

PKDP tetapi sudah menjadi silat Nantongga 
Lampung, dengan adanya PKDP juga sebagai 

wadah upaya mengenalkan silat secara luas. 

Alhamdulillah kegiatan ini masih aktif sampai 
sekarang latihannya dilakukan di surau. Silat 

nantongga ini juga yang menjadi kebanggaan kami 

(organisasi PKDP) karena setau saya untuk 
organisasi rantau asal Sumatera Barat yang ada di 

Lampung hanya PKDP yang dapat membawa 

kesenian daerah dan saat organisasi masih bernama 

PERAP saya mengharumkan Lampung di ajang 
jurwil (kejuaraan wilayah) silat di Bandung tahun 

1996 dan Palembang tahun 1997. Kegiatan ini juga 

sebagai salah satu kelebihan kita di luar organisasi. 
Jenis silat pada organisasi yaitu silat prestasi, maka 

fokus pada silat ini adalah anak-anak muda, 
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anggotanya anak dari keluarga PKDP sendiri 

hingga masyarakat umum”  

 

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

kegiatan silat nantongga sebagai kelebihan dan 

kebanggaan organisasi PKDP karena mampu 

mengenalkan dan melestarikan silat di Lampung. kegiatan 

ini masih rutin berjalan hingga kini.  

 

4. Idul Adha & Qurban 

Hasil wawancara dengan Herman Hossen selaku 

sekretaris ninik mamak PKDP pada 21 juni 2023, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Kegiatan Idul Adha dan Qurban organisasi PKDP 

merupakan kegiatan rutin tahunan yang 
dilaksanakan di surau Pariaman Center. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan solidaritas 

anggota dengan kegiatan berbagi dan mempererat 

kebersamaan keluarga di tanah rantau kota Bandar 
Lampung. Donatur tetap qurban ini adalah pak H. 

Safe’a dan terus berjalan tiap tahunnya. Dengan 

melakukan qurban dan target paket minimal 350 
paket sebagai program kegiatan sosial keagamaan 

kita. Hewan qurban yang terkumpul untuk tahun 

2023 sudah terkumpul 3 ekor sapi. Diharapkan 
kegiatan ini seterusnya berjalan untuk berbagi 

dengan anggota dan sekitar. Untuk pembagian hasil 

qurban ini, yang di utamakan untuk anggota 

terlebih dahulu kemudian baru warga sekitar 
surau.” 

 

Selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan 

Arman Chaniago selaku wakil ketua 1 PKDP pada 29 

November 2023, beliau menjelaskan bahwa: 

“Untuk kegiatan rutin PKDP selanjutnya yaitu 
qurban, kegiatan ini rutin tiap tahunnya, dengan 

mengutamakan anggota PKDP terlebih dahulu 

kemudian dilanjutkan untuk masyarakat sekitar, 
jadi PKDP ini tidak hanya bergerak dalam 

organisasi saja tetapi di luar juga.” 
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Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

kegiatan Idul Adha dan Qurban masih rutin dilaksanakan 

di surau, yang di awali dengan sholat Ied bersama 

kemudian memotong hewan dan membagi hewan qurban 

dengan target yang sudah ditentukan pada anggota dan 

masyarakat sekitar. 

 

5. Kegiatan Sosial Lainnya  

Dibentuknya kegiatan sosial sebagai kegiatan 

organisasi PKDP yang merupakan bentuk kepedulian 

yang muncul dari rasa kemanusiaan, simpati, empati, 

moral, dan keagamaan kepada sesama perantau maupun 

masyarakat sekitar. Berikut bentuk kegiatan sosial lainnya 

yaitu: 

a. Kegiatan Sosial 

Hasil dari wawancara dengan Herman Hossen 

selaku sekretaris ninik mamak PKDP pada 21 juni 

2023, beliau menjelaskan bahwa: 

“Kegiatan sosial kemasyarakatan PKDP salah 

satunya membantu korban bencana, tidak hanya 

untuk anggota tetapi kegiatan pun dilakukan di luar 
organisasi atas nama organisasi PKDP bencana 

banjir di padang cermin waktu itu, kami turun 

tangan dalam memberi bantuan kepada korban 

dampak bencana, selain itu ada donor darah, 
berbagi sembako, membantu korban terkena 

musibah lainnya. Jadi kegiatan kami tidak hanya 

untuk anggota dalam saja tapi untuk mayarakat luar 
yang tinggal di Bandar Lampung, dan kegiatan 

lainnya yang menyangkut sosial kami gabung 

dengan pemerintah atau organisasi masyarakat 

lainnya.” 
  

b. Festival/Acara Luar organisasi 

Hasil dari wawancara dengan Herman Hosen 

selaku sekretaris ninik mamak PKDP pada 21 juni 

2023, beliau menjelaskan bahwa:  

“Kegiatan luar organisasi juga kami suka ikut serta 

dengan membawa kesenian kami yaitu tambur, jadi 
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dengan adanya acara di Bandar Lampung seperti 

kesenian kebudayaan atau karnaval yang waktu itu 

bundaran kita ikut gabung dengan membawa 
tambur yang  bertujuan untuk mengenalkan 

kesenian kita. Bahkan sekarang tambur sering 

dipakai untuk acara diluar adat minang seperti 
pernikahan.” 

 

Hasil dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

kegiatan sosial luar organisasi ini merupakan kegiatan 

yang dilakukan organisasi, setiap ada bencana dan acara 

di luar organisasi PKDP, organisasi turut gabung dan 

membantu setiap kegiatan yang ada khususnya di Bandar 

Lampung. 

 

H. Keadaan Solidaritas Anggota Sebelum dan Sesudah 

Bergabung Organisasi Persatuan Keluarga Daerah 

Piaman (PKDP) 

Keadaan atau kondisi anggota sebelum dan sesudah 

bergabung di organisasi PKPD dapat dilihat dari proses 

perubahan pada rasa empati, kekeluargaan, dan kebersamaan 

yang timbul dalam diri anggota. Dengan adanya organisasi ini 

dan kegiatan yang dibentuk dapat menjadi wadah bagi 

perantau asal Pariaman dalam meningkatkan solidaritas. 

Hasil wawancara peneliti dengan Yusrizal selaku 

anggota organisasi PKDP pada 29 November 2023, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Awal apak gabung di organisasi ini pada tahun 

1990, dulu PKDP ini masih PERAP. Motivasi apak 
bergabung itu ya untuk menyambung tali 

silaturahmi antara anggota dengan warga pariaman 

yang ada di Lampung. di samping itu juga kita tau 
mana orang asal Pariaman mana yang bukan. Bisa 

dibilang kita jadi tau identitas perantau si a si b. 

dengan adanya organisasi ini bisa menjadikan 

wadah untuk berkumpulnya keluarga-keluarga asal 
Pariaman. Setelah apak bergabung di PKDP ini, 

yang apak rasakan pertamanya itu serasa di 

kampung, apalagi sudah ada surau bisa dijadiin 
tempat kumpul mengisi waktu luang bertemu 
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dengan anggota yang lainnya untuk mengobrol 

membahas banyak persoalan baik tentang 

organisasi atau kehidupan. Ya namanya orang-
orang dari kampung yang sama jadi semua di 

anggap keluarga, walaupun tinggal di rantau tapi 

banyak keluarga disini, kalau ada apa-apa ada yang 
bantu, jadi dengan adanya PKDP ini warga 

Pariaman disini kekeluargaannya lebih kuat.   

 

Lain halnya hasil wawancara dengan Amrizal selaku 

anggota organisasi PKDP pada 03 Desember 2023, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Apak bergabung pada tahun 2004 belum ada 

PKDP dulu namanya PERAP, tapi setelah aktif lagi 

di tahun 2013-2014an makin meningkat orang-
orang pariaman yang gabung. Dulu PKDP ini 

belum berjalan seperti sekarang, apak main dengan 

orang perantauan daerah lain macam-macam ada 

dari padang, bukittinggi, solok ya orang-orang 
sesama dagang, ketemu orang ini kenalan 

istilahnya cari-cari kawan. Tapi setelah PKDP 

hidup kembali di bangunnya surau kumpulah kami 
disini, diadakannya acara pengajian tiap rabu 

malam, arisan dan kegiatan lain, kumpul warga 

pariaman dari mana-mana, kalo ada warga baru 

kami kenalan, siapa nama, kampung dimana, ada 
juga yang kampung kami berdekatan bahkan 

ternyata ada hubungan keluarga di kampung seperti 

sesuku atau ternyata sanak saudara yang ada 
hubungan darah, makin banyak keluarga disini, 

makin juga terasa ada di kampung, yang udah pasti 

kalau di antara warga kami ada yang kesusahan 
PKDP siap membantu, baik masalah ekonomi, 

musibah yang lain-lain kami siap bantu, karena 

kami di PKDP ini tidak ada orang asing tapi 

keluarga seperti mamak, apak, etek, induak, kita 
keluarga” 
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Selaras hasil wawancara dengan Basri selaku anggota 

organisasi PKDP pada 03 Desember 2023, beliau menjelaskan 

bahwa: 

“Saya gabung PKDP tahun 2019, awalnya saya 

gabung dari teman dagang yang ngajak yuk gabung 
PKDP banyak kegiatan, sebelumnya saya hanya 

dagang pulang gitu seterusnya tapi setelah gabung 

di organisasi ini bisa kenal orang kampung disana, 
jadi saya ikut kumpul-kumpul nih di surau, seru 

ramai juga apak-apak yang lain, ada pengajian 

sama arisan kegiatannya juga malam, tidak 

mengganggu aktivitas karena saya dagang kan, 
surau ini juga terbuka untuk umum, masyarakat 

lain juga bisa mampir kalo mau sholat atau apa, 

terus surau ini juga manfaatnya banyak untuk 
sholat, ngaji, latihan silat bisa di halaman, arisan 

dan kegiatan rapat seperti ingin mengadakan acara 

bisa di kantor samping, kumpul-kumpul bisa di 
teras, juga bahkan dengan kondisi halaman yang 

luas kalo ada dari kami atau masyarakat sekitar 

bikin acara seperti nikahan, pelantikan pengurus 

yang kemaren dan lain-lain bisa disini, tempat 
sudah disediakan dan memadai. Bisa di bilang 

disini titik kumpulnya warga Pariaman, abis kerja 

atau dagang bisa mampir surau, hanya untuk 
ngobrol dan canda tawa bisa, untuk mempererat tali 

silatutahmi antar perantau Pariaman. Bentuk 

kebersamaan dan kekeluargaan tiap anggota sangat 
kuat, dari kerjasamanya, tolong menolongnya kuat. 

 

Hasil dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

keadaan solidaritas sebelum dan sesudah bergabung di 

organisasi PKDP, anggota memiliki perubahan dari tingkat 

solidaritas. Pada awalnya mereka tidak saling kenal, kini 

terbentuknya organisasi PKDP dapat menyatukan para 

anggota. Dengan adanya organisasi PKDP membuat perantau 

asal Pariaman memiliki tempat untuk berkumpul dan 

melakukan kegiatan positif serta menambah keakraban satu 

sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa proses peningkatan 

solidaritas anggota yang bergabung dalam organisasi PKDP 
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terjadi karena adanya wadah atau tempat berkumpul serta 

berbagai kegiatannya yang bertujuan untuk meningkatkan 

solidaritas perantau asal Pariaman yang ada di provinsi 

Lampung khususnya kota Bandar Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Melihat hasil penelitian dan pembahasan terkait tema “Peran 

Organisasi Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) Kota 

Bandar Lampung Dalam Meningkatkan Solidaritas” maka dapat 

diberi kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kegiatan organisasi PKDP dalam meningkatkan 

solidaritas yaitu membentuk kegiatan-kegiatan yang 

menunjang kemajuan sebuah organisasi baik dalam 

organisasi maupun luar organisasi serta sebagai sarana 

mempererat dan menyatukan masyarakat Pariaman yang 

ada di provinsi Lampung salah satunya kota Bandar 

Lampung. kegiatan organisasi PKDP terdiri dari kegiatan 

rutin seperti pengajian, arisan dan silat serta kegiatan 

sosial seperti donor darah, berbagi sembako, membantu 

korban terkena musibah dan merayakan hari besar Islam 

(Idul Adha dan pemotongan hewan qurban). Selanjutnya 

kesenian seperti acara budaya, PKDP ikut serta dengan 

tamburnya yang merupakan kesenian asal daerah 

Pariaman. 

2) Peran  organisasi PKDP dalam meningkatkan solidaritas 

adalah dengan membentuk kegiatan rutin seperti arisan, 

pengajian, silat. Kegiatan ini berfungsi sebagai perekrutan 

anggota dengan melakukan kegiatan positif yang 

bertujuan untuk mengumpulkan para perantau di surau. 

Adanya kegiatan ini maka anggota dapat bersatu dengan 

sanak saudara di perantauan. organisasi PKDP memiliki 

hubungan sosial yang bertujuan untuk mewujudkan 

suasana kekeluargaan, kebersamaan, dan kekerabatan 

antara warga Piaman di rantau dengan warga di ranah dan 

memperkokoh persatuan warga Piaman di rantau dengan 

warga lainnya di rantau, membina dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia warga Piaman di rantau dan 
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di ranah, agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, 

berilmu serta memiliki kepedulian terhadap pembangunan 

rantau dan ranah serta siap menjadi tauladani bagi 

generasi berikutnya, menciptakan peluang usaha sebagai 

sumber ekonomi anggota di perantauan dan kampung 

halaman guna meningkatkan harkat dan martabat dan 

masyarakatnya, melestarikan dan membudayakan nilai-

nilai agama dan adat dalam kehidupan dengan pepatah 

adat “adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah”, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa peran organisasi 

PKDP ini dapat berpengaruh terhadap solidaritas para 

anggota asal Pariaman, sehingga dengan menggunakan 

sistem ini kepengurusan dan anggota dapat menjalin 

hubungan kekeluargaan yang baik di perantauan. 

 

B. Saran  

Hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti ingin 

memberikan saran kepada pihak yang terkait agar dapat menambah 

masukan dan manfaat: 

1) Untuk kepengurusan serta anggota organisasi PKDP 

Lampung diharapkan kedepannya tetap menjaga 

solidaritas baik dengan anggota lama maupun pendatang 

baru dari Pariaman. 

2) Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan 

ilmu yang berkaitan dengan peran organisasi rantau 

sebagai perubahan dalam masyarakat. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian ini bisa 

dijadikan informasi awal untuk melakukan penelitian 

sejenis. 
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dengan alat perekam atau handphone. Hal ini dilakukan untuk 
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